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Abstrak

Keadaan pandemi Covid-19 yang membuat seluruh elemen memang benar-
benar menjadi tantangan yang sangat berat dan serius pada seluruh dunia. Dampak
yang secara tidak langsung harus dihadapi adalah limbah hasil layanan kesehatan.
Instansi Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit ini menjadi salah satu pemberi
layanan kesehatan dalam keadaan pademi Covid-19 yang harus menghadapi
persoalan mengenai limbah juga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan
membandingkan biaya-biaya terkait pengelolaan limbah di Klinik Rawat Inap NU
Ibnu Sina Dampit dengan PSAK No 18 Paragraf 1 menyangkut biaya, pengakuan,
definisi, penilaian atau pengukuran, serta pengungkapan dan penyajian dalam
laporan keuangan. Penggunaan metode penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode deskriptif komparatif dengan jenis penelitian kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan wawancara,
dokumentasi, dan pengamatan. Seluruh data primer yang digunakan hasil dari
wawancara dengan kepala instalasi penyehatan lingkungan dan untuk data sekunder
yang diperoleh dari staf keuangan Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit.
Penelitian ini menemukan hasil pada Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit
belum adanya pemisahan, pengungkapan, dan penyajian secara khusus untuk
limbah yang dihasilkan, akan tetapi pada aspek biaya dan pengukuran dapat terlihat
pada laporan keuangan dari hasil kerjasama dengan pihak ketiga yang terkait yaitu

Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Malang.

Kata Kunci: PSAK 18, Covid-19, Pengelolaan Limbah Medis
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Abstract

The state of the Covid-19 pandemic that has made all elements truly a very
heavy and serious challenge to the whole world. The indirect impact that must be
faced is the waste of health services. The Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit
is one of the health service providers during the Covid-19 pandemic which has to
face problems regarding waste as well. The purpose of this study was to evaluate
and find out about the accounting treatment of waste management at the Klinik
Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit with PSAK No. 18 Paragraph 1 concerning costs,
recognition, definition, valuation or measurement, as well as disclosure and
presentation in financial statements. The use of this research method is to use a
comparative descriptive method with this type of qualitative research. The data
collection methods used in this study were interviews, documentation, and
observations. All primary data used are the results of interviews with the head of
the environmental health installation and for secondary data obtained from the
financial staff of the Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit. This study found the
results at the Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit that there was no separation,
disclosure, and presentation specifically for the waste generated, but the cost and
measurement aspects can be seen in the financial statements of the results of
collaboration with third parties concerned, namely the Environmental Management

of Malang Regency.

Keywords: PSAK 18, Covid-19, Medical Waste
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1.1 Latar Belakang
Dunia kesehatan menjadi sorotan utama dunia karena keadaan
pandemi Covid-19 yang membuat seluruh elemen memang benar-benar sedang
mengalami berbagai ancaman yang cukup serius. Dalam hal ini ancaman yang
cukup menjadi perhatian khusus dan sangat krusial ialah permasalahan
ekonomi, penyakit menular, hingga pengelolaan limbah medis yang sering
terabaikan. Pada umumnya, masalah nyata dan sulit yang dihadapi negara

akibat Covid-19 adalah pengelolaan limbah yang dikesampingkan.

Pengelolaan limbah yang dikesampingkan ini merupakan buntut
permasalahan yang paling sulit dihadapi oleh sarana medis karena limbah yang
sering terabaikan, sehingga sangat mudah terserang virus infeksi yang tak
tertahankan dari interaksi secara tidak langsung maupun secara langsung ketika
berada pada satu ruang lingkup yang sama. Sehingga, sebaiknya bagi seluruh
manusia harus memiliki kesadaran bahwa pentingnya pengelolaan limbah
medis ini harus melewati tahap pengelolaan terlebih dahulu sebelum dibuang
ke dalam media lingkungan. Melansir dari The Guardian, pada 8 januari 2021,
timbulnya limbah yang terapung di wilayah laut dampak dari pengelolaan
limbah yang sangat buruk, limbah ini terdiri dari berbagai limbah plastik dan
limbah medis seperti sarung tangan habis pakai dan masker. Area pembuangan

limbah hasil dari aktivitas kesehatan yang berada di dekat pemukiman
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infeksius penduduk maupun pembuangan limbah yang jauh dari pemantauan
jelas juga bisa berdampak buruk bagi kesehatan dan kualitas lingkungan.
Aktivitas pelayanan kesehatan cenderung menghasilkan berbagai jenis limbah
medis yang berbahaya dan menyebabkan masalah kesehatan, terutama selama
pengumpulan, pengangkutan, pemilahan, penyimpanan, pemusnahan,

penimbunan hingga aktivitas pembuangan akhir yang tidak terkontrol.

Meskipun limbah medis ini mewakili porsi yang relatif kecil dari
total limbah yang dihasilkan dalam suatu instansi, sehingga pengelolaan
limbah medis masih dianggap sebagai masalah sederhana. Akan tetapi faktanya
salah satu gejala ini seakan telah menjadi kebiasaan yang terabaikan dalam
dunia kesehatan baik dari pemerintah itu sendiri maupun dari masyarakat pada
umumnya. Hal ini sejalan dengan penyampaian Bapak Medrilzam selaku
Direktur Lingkungan Hidup yang menyebut bahwa melambungnya limbah
dengan kategori beracun dan berbahaya menjadikan pandemi pada saat ini
menjadi lebih sulit terkontrol (CNN Indonesia, 2021). Sehingga seharusnya
pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap pengelolaan limbah medis
ini, karena jika ditinjau dari kutipan dari Medrilzam tersebut merupakan akibat
dari melambungnya tingkat penderita yang terkonfirmasi penyebab pandemi
Covid-19 adalah menumpuknya limbah medis dan kurangnya tingkat
pengontrolan limbah medis di Indonesia. Padahal jika dilihat dari perspektif
umum limbah tentunya merupakan bahan yang tidak berharga dan tidak
berguna, namun tidak dapat dipungkiri dan disadari bahwa limbah juga dapat
menjadi sesuatu yang berharga dan bermanfaat jika ditangani dengan baik dan

benar.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Apalagi pada masa Covid-19 seperti saat ini sebaiknya penanganan
akan limbah yang meningkat harus menjadi perhatian khusus untuk dikelola
dengan tepat karena selain berdampak pada peningkatan Covid-19 seperti
pemaparan diatas berpotensi pula terhadap alam sekitar yang buruk seperti
kerusakan lingkungan dan yang lebih parahnya lagi dapat berpengaruh pada
kesehatan manusia yang berada disekitarnya. Sengaja atau tidak, fenomena ini
memiliki dampak yang tidak boleh dianggap remeh. Karena berawal dari
pencemaran lingkungan hingga pada jaminan kesehatan manusia yang akan

sangat terganggu.

Yusfida (2017) menyatakan ketika pengendalian dan pengelolaan
limbah rumah sakit terjadi, pasti akan menimbulkan biaya-biaya. Di Dalam
rumah sakit Mardiwaluyo Kota Blitar terdiri atas bhiaya pengadaan, biaya
pemeliharaan, biaya bahan habis pakai, biaya biaya pemeriksaan, dan biaya

pengangkutan.

Jika dilihat dan ditinjau dari kebijakan yang dipaparkan oleh
KEMENKES RI Nomor 18 tahun 2020 yang dengan tegas telah menyebut
bahwa pemberi layanan berbasis kesehatan per wilayah yang dituangkan dalam
pasal 3 dan pasal 2 menyatakan bahwa seluruh fasilitas pelayanan kesehatan
diwajibkan melaksanakan pengelolaan limbah medis sesuai peraturan yang
tercantum. Hal ini bertujuan untuk mengurangi sebanyak mungkin risiko
pencemaran lingkungan dan kesehatan masyarakat yang akan terganggu,
penggunaan yang tidak terkontrol dan pengoptimalan limbah medis pada

fasilitas pelayanan kesehatan harus diselenggarakan dengan tepat dan benar.
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Dalam bentuk pengawasan sertifikasi limbah medis di seluruh
Indonesia, sebenarnya otoritas publik telah benar-benar memberikan brosur
edaran yang ditujukan kepada seluruh pihak-pihak yang terkait, antara lain:
pada Surat KLHK Nomor 167 pada tahun 2020 tentang limbah beracun pada
Sarana Kesehatan Darurat Covid-19. Tujuan dibuatkan amanat atau peraturan
oleh pemerintah ini merupakan salah satu bentuk kepedulian dan peringatan
pemerintah untuk optimalisasi pentingnya pengelolaan limbah medis akibat

pelayanan kesehatan yang tidak terkontrol dengan baik.

Sehingga penentuan total biaya yang dihasilkan dari beberapa
aktivitas pelayanan kesehatan berupa limbah medis harus adanya penetapan
khusus dalam pembiayaan pengelolaan lingkungan ini. Menurut Gunawan
(2012) penjelasan mengenai biaya yang disebabkan lingkungan adalah biaya
yang didasari dari kualitas pengelolaan yang sangat rendah dan jauh dari
standar yang ada. Biaya ini seharusnya diperhitungkan secara independen dan
hanya tergantung pada karakterisasi biayanya. Hal ini dilakukan untuk menilai
apakah kinerja dalam operasional yang dijalankan sudah dapat dikategorikan
bertanggung jawab atau belum, yang terpenting memiliki efek dari upaya

penyehatan lingkungan yang dilakukan.

Pembukuan dalam akuntansi seringkali hanya terkait dengan
urusan bisnis saja, padahal akuntansi juga dapat dimanfaatkan dengan tujuan
untuk menyelamatkan alam. Sesuai yang dipaparkan oleh Aniela (2012), limu
Akuntansi mengambil bagian dalam usaha menjaga kelestarian ekologi,
khususnya saat penyajian yang disengaja pada suatu anggaran yang

diidentifikasi dengan suatu transaksi dalam ruang lingkup ekologi. Kerangka
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pola telah ditemukan dalam pembukuan di mana ada akun yang diidentifikasi
dengan pengeluaran alami disebut sebagai pembukuan lingkungan atau green

accounting.

Oleh karena itu seharusnya seluruh pemberi pelayanan kesehatan
secepat mungkin untuk membuat catatan khusus untuk pengelolaan limbah
medis yang terjadi akibat pelayanan kesehatan dalam laporan anggarannya,
sehingga masuk kedalam anggaran operasional. Dari laporan yang harus
diterima maupun laporan yang harus dikeluarkan pada saat instansi telah
menangani pembiayaan terhadap limbah medis yang ada dengan cara yang
tepat, sehingga menjadikan entitas lebih dapat berfokus pada adanya
pengeluaran yang tidak biasa untuk pengelolaan limbah agar lebih efektif lagi.
Alhasil instansi sebaiknya dengan cepat menyediakan pembukuan dalam
kerangka kerja data yang memberikan laporan kepada pengguna informasi
pada laporan keuangan sehubungan dengan aktivitas ekonomi dan keadaan

instansi.

Akuntansi  dalam ruang lingkup lingkungan merupakan
pengembangan mengenai ilmu pembukuan sosial sebagai jenis kewajiban
sosial di bidang akuntansi yang mampu mengikuti keseluruhan tahapan
akuntansi dalam penyajian anggaran pada lingkungan. Sehingga pengawasan
pembuangan yang dilaksanakan pada pelayanan kesehatan, klinik medis harus
menggunakan pembukuan ekologi agar membantu aktivitas di bidang
fungsional pada saat pengendalian limbah medis dijalankan, akibatnya
pembukuan ekologi dapat dipergunakan atas kewajiban Kklinik medis.

Penggunaan pembukuan lingkungan juga diharapkan dapat mengetahui
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seberapa besar beban pada pembiayaan lingkungan yang ditimbulkan dalam
mengatasi kerugian tersebut dengan memanfaatkan kerangka pembukuan
sehingga dapat membatasi biaya yang ditimbulkan, dapat menangani
kewajiban klinik kesehatan dalam mengamankan lingkungan sekitarnya secara
umum. Sehingga pemberi layanan kesehatan dalam pengelolaan dan
pengontrolan limbah ini dapat meminimalisir dan mengetahui perhitungan

biaya melalui pengelolaan laporan akuntansi yang terencana dengan baik.

Selama waktu yang dihabiskan untuk pengelolaan dan
mengungkapkan biaya yang terkait dengan instansi, biasanya tidak ada yang
sama di setiap instansi. Ruang lingkup ini dilandasi karena pada pernyataan
standar laporan keuangan yang ada tidak merujuk dengan eksplisit mengatur
tentang permasalahan pembukuan dalam ruang lingkup lingkungan, sehingga
dalam penelitian ini akan merujuk pada Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan atau Standar Akuntansi Keuangan mengenai tahapan dan standar
yang khusus untuk memberikan gambaran atas pengelolaan limbah yang

dijalankan sesuai penyajian dalam akuntansi.

Penggunaan pembukuan akuntansi dalam ruang lingkup
lingkungan merupakan cara umum menggabungkan akuntansi dengan ilmu
lingkungan untuk mengenali, memperkirakan, memperkenalkan dan
mengungkap data tentang perhitungan biaya limbah di rumah sakit maupun
klinik rawat inap. Hal ini merupakan masalah akuntansi yang menarik untuk
diteliti, karena suatu biaya akan timbul ketika suatu instansi menangani limbah
yang kemudian akan dimasukkan ke dalam ringkasan anggaran sebagai jenis

kewajiban bagi pemberi pelayanan kesehatan dan akan dibandingkan dengan
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan atau Standar Akuntansi Keuangan
mengenai tahapan dan standar yang khusus untuk memberikan gambaran atas

pengelolaan limbah yang dijalankan sesuai penyajian dalam akuntansi.

Ditinjau hasil eksplorasi yang dilaksanakan oleh Kusumawati
(2015) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa telah terjadi penerapan akuntansi
lingkungan di dalam RSU Pusat dr. Wahidin Sudirohusodo yang secara garis
besar perlakuan akuntansi pada rumah sakit tersebut belum sejalan dengan
PSAK mengenai tahapan identifikasi hingga pelaporan biaya yang telah
dilakukan. Selain itu biaya lingkungan pada rumah sakit tersebut teridentifikasi

pelaporan keuangannya yang belum terperinci dalam laporan keuangan.

Sehingga pengelolaan limbah ini membuat penulis terdorong untuk
mempelajari utamanya dalam ruang lingkup akuntansi. Terlebih lagi
penanganannya pada klinik rawat inap di masa pandemi Covid-19 ini. Selain
itu peneliti menyadari bahwa pengakuan terhadap pengelolaan limbah dalam
suatu klinik rawat ini jarang dilakukan. Sehingga peneliti akan memberikan
dampak positif untuk mengetahui sejauh mana biaya tersebut ditimbulkan dan
upaya pengungkapan dalam keuangan lebih mudah dalam penyajiannya agar
nantinya laporan dalam anggaran pengeluaran limbah ini dapat menjadi bentuk

pertanggungjawaban klinik.

Perlakuan akuntansi dalam suatu upaya penyehatan lingkungan
pada limbah akibat aktivitas yang dilakukan didalam suatu instansi sangat
dibutuhkan untuk bentuk rasa tanggung jawab instansi terhadap wilayah alam

yang dimanfaatkan. Tahapan perlakuan akuntansi yang didalamnya mencakup
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adanya bentuk pengakuan dalam upaya pengelolaan limbah, pengukuran dari
suatu transaksi yang ditimbulkan, penilaian dalam pengelolaan aset yang
digunakan, serta pengungkapan dan penyajian dalam perhitungan mengenai
transaksi akibat adanya pengelolaan limbah. Hal ini pula yang membuat
peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait persoalan tersebut, begitu juga
didasari bahwa masih belum adanya rumusan khusus mengenai tahapan

pengakuan sampai penyajian dalam transaksi lingkungan instansi.

Penelitian yang akan dilakukan menentukan objek pada Klinik
Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit karena alasan-alasan yang digambarkan
diatas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian tersebut dipilih dengan dasar
bahwa aktivitas yang dilakukan selama proses pengelolaan limbah dengan
strategi pemeliharaan lainnya, jelas terdapat biaya-biaya yang timbul dan harus
dikeluarkan untuk melaksanakan pengelolaan dan pengontrolan limbah medis
ini yang mungkin saja dapat menyebabkan pencemaran limbah di sekitar
Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit. Terlebih lagi pada kondisi sekarang
yang dilakukan di masa pandemi Covid-19, sehingga nantinya penelitian akan
dilakukan pada Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit sehubungan dengan

pengelolaan limbah medisnya.

Berdasarkan landasan permasalahan yang digambarkan di atas,
maka peneliti akan melaksanakan eksplorasi lebih mendalam dalam bentuk
skripsi dengan judul “PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAP
PENGELOLAAN LIMBAH PADA KLINIK RAWAT INAP NU

DAMPIT”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dilandasi dari latar belakang yang dimaksud, dapat disimpulkan

masalah terkait penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana perlakuan akuntansi dari segi pengidentifikasian, pengakuan,
pengukuran, penyajian, serta pengungkapan terkait pengelolaan limbah

medis sebagai upaya penanggulangan pencemaran lingkungan?

2. Bagaimana perlakuan biaya-biaya yang ditimbulkan terkait pengelolaan

limbah medis sebagai upaya penanggulangan pencemaran lingkungan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian
Ditinjau dari penyimpulan dalam rumusan masalah yang
ditunjuk, sehingga penelitian ini diinginkan memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Agar dapat mengevaluasi serta mengetahui terkait perlakuan
akuntansi pengelolaan limbah di Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina
Dampit dengan Standar Akuntansi menyangkut pengidentifikasian,
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan pada laporan
keuangan.

2. Agar dapat memahami terkait pengeluaran biaya dalam aktivitas

pengelolaan limbah pada Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Keuntungan khusus yang diinginkan dalam pelaksanaan

aktivitas penelitian yang dijalankan, yaitu:

REPOSITORY

1. Manfaat Praktis

University of Islam Malang

a. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru terkait
dunia pendidikan dalam tahapan pembuatan tugas akhir, dan
menambahkan informasi pada bidang penulisan yang tepat
sehingga kelak juga dapat menjadi acuan maupun dikembangkan

oleh para peneliti selanjutnya.

b. Bagi Lembaga

Penelitian ini dapat menjadi informasi baru atau
masukan bagi lembaga serta sama berharganya dengan tambahan
sumber perspektif untuk mengembangkan bidang keilmuan
akuntansi yang dapat direnungkan, terutama yang terkait dengan
penelitian ini yang dapat menjadi informasi baru bagi lembaga
yang berkaitan dengan perlakuan akuntansi terhadap pengelolaan

limbah medis.

c. Bagi Pembaca

Aktivitas dalam penelitian  diharapkan dan
diandalkan agar dapat meningkatkan pengertian dan informasi

untuk para pengguna sekaligus sebagai bahan pemikiran untuk
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pertimbangan yang berkaitan dengan penyusunan skripsi dan

idealnya dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

Manfaat Teoritis

Aktivitas penelitian yang dijalankan bermanfaat dalam
bidang pendidikan, kesehatan serta dalam bidang ilmu pengetahuan
yang akan melengkapi aktivitas penyusunan skripsi serta menjadi
sumber perspektif pemikiran bagi para peneliti yang akan
melaksanakan penelitian tambahan tentang pengelolaan limbah

medis.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Ditinjau dari hasil yang digambarkan pada bab keempat,
berlandaskan pada tujuan penelitian yang ingin diperoleh, kesimpulan dapat

dipaparkan dibawah ini:

1. Biaya terkait dengan penyehatan lingkungan dengan aktivitas pengelolaan
limbah yang dijalankan pada Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit
terdiri dari biaya perawatan, biaya petugas, biaya kontribusi lingkungan
sekitar, dan biaya kerjasama.

2. Perlakuan akuntansi yang berhubungan dengan pengelolaan limbah yang
dilakukan Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit:

a. Biaya yang terkait pengelolaan limbah oleh Klinik Rawat Inap NU
Ibnu Sina Dampit belum melakukan pengklasifikasian terkait
pengelolaan limbah ke dalam laporan keuangan.

b. Pihak Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit telah mengakui
transaksi terkait pengelolaan limbah yang telah dilakukan. Akan tetapi
aktivitas yang terkait penurunan aset atau peningkatan kewajiban
belum dapat diukur secara andal.

c. Pihak Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit untuk memperkirakan

biaya lingkungan selama pengelolaan limbah adalah biaya yang

95



96

bersifat historis, dimana sumber daya dan kewajiban dicatat sesuai
kesepakatan transaksi.
d. Pihak Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit telah benar-benar

menyajikan aktivitas pengelolaan limbah dan menilai setiap tindakan

REPOSITORY

yang telah dilakukan. Akan tetapi penyajian dalam laporan keuangan

University of Islam Malang

belum dilaksanakan secara terpisah melainkan dimasukkan kedalam
laporan operasional klinik bagian kebersihan. Serta belum
dilakukannya penyajian penurunan atas nilai aset non kas.

e. Pada aspek pengungkapan peneliti belum bisa memberikan
kesimpulan, karena adanya keterbatasan dalam memperoleh informasi

data dan klinik memiliki perlindungan khusus mengenai hal tersebut.

5.2 Keterbatasan
Selama proses penelitian dan penyusunan skripsi yang telah

dilaksanakan peneliti memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penyampaian dan upaya yang dilakukan oleh peneliti ini hanya berpusat
dengan akuntansi lingkungan yang berhubungan dengan pengelolaan
limbah dan untuk menemukan perlakuan akuntansi yang berhubungan
dengan pengelolaan limbah Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit, untuk
situasi ini peneliti tidak sepenuhnya meneliti mengenai akuntansi

lingkungan secara menyeluruh.
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5.3 Saran
Mengingat tujuan dan kendala yang digambarkan, ide-ide yang

dapat diberikan adalah:

REPOSITORY

1. Analisanya sebagai berikut:
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a. Dipercaya bahwa peneliti lebih lanjut dapat memeriksa akuntansi
lingkungan sepenuhnya, terutama sejauh pengelolaan limbah yang
dilakukan oleh klinik.

b. Dipercaya bahwa para peneliti lebih lanjut dapat mengamati standar
bahwa perlakuan akuntansi langsung yang berhubungan dengan
pengelolaan limbah, khususnya Kklinik sehingga nantinya dapat
mengukur dan membandingkan kondisi yang ada di klinik layanan
medis.

2. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit

a. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit harus lebih tegas dalam
membedakan dan merinci biaya lingkungan sejauh pengelolaan limbah,
agar lebih mudah menelusuri pengeluaran ini.

b. Klinik Rawat Inap NU lbnu Sina Dampit harus mengukur penyusutan
aset untuk penanggulangan limbah, terutama yang digunakan untuk
pengelolaan limbah cair yang berada di kawasan klinik, sehingga umur
ekonomisnya dapat diketahui.

c. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit sebaiknya untuk segera
memberikan catatan secara spesifik untuk penyehatan lingkungan dalam
aktivitas pengendalian lingkungan pada keuangan mereka, sehingga

penyajian dalam laporan keuangan baik di dalam maupun di luar dapat
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mengetahui bahwa bahwa klinik darurat telah menangani dan
bertanggung jawab limbah mereka dengan tepat, ditunjukkan dengan
adanya pengeluaran yang dilakukan untuk pengelolaan limbah dapat

mengetahui pelaksanaan dan kinerja laporan keuangan.

. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit harus segera merekrut atau

menemukan rumus khusus dalam penyusutan unit pengelolaan limbah,
sehingga dapat mengetahui jumlah muatan setiap kali dalam melakukan

pengelolaan limbah dalam kawasan klinik.

. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit harus lebih memperinci dan

memiliki penetapan khusus mengenai pencatatan aktivitas yang
menimbulkan biaya dan perhitungan aset yang dimiliki seperti tanah,

bangunan, maupun perlatan yang ada.

. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit harus sesegera mungkin

merubah format laporan keuangan yang dimiliki dengan stadar akuntansi
keuangan yang ada, agar potensi dan peningkatan kinerja perusahaan

dapat berkembang lebih baik lagi.

. Klinik Rawat Inap NU Ibnu Sina Dampit harus mengelola seluruh biaya

secara menyeluruh agar kinerja keuangan dapat diukur dengan andal dan

dapat dipertanggungjawabkan.
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